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 Aquaculture practices in the Pangandaran District highly depend on 
the knowledge of the farmers to support feasible aquaculture 
production. One of the main constraints is the knowledge of nutrition 
that often becomes the culprit for the low production. Kertayasa 
Village's aquaculture farmers are grouped in the Kawungsari Group 
and are well-known in Pangandaran for their Gouramy (Osphronemus 
gouramy). However, the knowledge of feed enrichment in regards to 
successful aquaculture has not been quite developed. The initiative to 
inform and direct farmers regarding the knowledge of feed enrichment 
has brought a positive result where farmers were now quite aware on 
the important factors of feed quality such as feed conversion ratio, 
effects of feed to growth and innovation in feed to support the 
production of fish. The method of delivering material is through 
presentations, training and simulations, as well as question and 
answer with participants which aims to find out and provide solutions 
to the constraints of participants in conducting data analysis in the field 
of cultivation. Further, knowledge on feed nutrition must be repeated, 
enhancing practical guide in nutrition practices. Therefore the success 
of aquaculture in rural areas rely on best practices knowledge to 
empower community development. 

 Abstrak 

 Praktek budidaya perikanan di Kabupaten Pangandaran sangat 
bergantung pada pengetahuan petani untuk mendukung produksi 
budidaya yang layak. Salah satu kendala utama adalah pengetahuan 
gizi yang sering menjadi biang keladi rendahnya produksi. Para 
pembudidaya budidaya di Desa Kertayasa yang tergabung dalam 
Kelompok Kawungsari cukup mapan di Pangandaran karena dikenal 
dengan budidaya ikan gurami (Osphronemus gouramy). Namun, 
pengetahuan pengayaan pakan dalam hal budidaya ikan yang sukses 
belum cukup berkembang. Inisiatif untuk menginformasikan dan 
mengarahkan petani tentang pengetahuan pengayaan pakan telah 
membawa hasil positif dimana petani sekarang cukup sadar akan 
faktor-faktor penting kualitas pakan seperti rasio konversi pakan, 
pengaruh pakan terhadap pertumbuhan dan inovasi pakan untuk 
mendukung produksi. ikan. Metode penyampaian materi dilakukan 
dengan presentasi, pelatihan dan simulasi, serta tanya-jawab dengan 
peserta yang bertujuan untuk mengetahui dan memberikan solusi atas 
kendala-kendala peserta dalam melakukan analisis data di bidang 
budidaya. Selanjutnya, pengetahuan tentang nutrisi pakan harus 
diberikan berulang kali dengan peningkatan panduan praktis dalam 
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praktik nutrisi. Oleh karena itu keberhasilan budidaya di daerah 
pedesaan bergantung pada pengetahuan praktik terbaik untuk 
memberdayakan masyarakat berkembang. 
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PENDAHULUAN 

Kelompok pembudidaya ikan Kawungsari yang berada di Desa Arjasari 
wilayah Kecamatan Cijulang Pangandaran merupakan kelompok perikanan 
yang berprestasi. Adapun anggotanya adalah petani ikan yang berdomisili di 
desa Kertayasa, tersebar di beberapa dusun yakni Dusun Bugel, Dusun 
Tenjolaya dan Dusun Karangpancing. Desa Arjasari yang memiliki luas wilayah 
1.355.610 Ha dan memiliki jarak yang dekat dengan Ibukota Kabupaten yaitu 
sejauh 5 Km. Area perkolaman cukup banyak ditemui mengingat sumber air 
yang sangat memadai. Adapun jenis kolam ikan dibagi menjadi kolam khusus 
dan kolam pekarangan sebagai pelengkap rumah. Keberadaan kolam khusus 
ikan yang berdekatan dengan sawah sangat mendukung pendapatan rumah 
tangga selain sumber pendapatan lain seperti peternakan dan pertanian. 

Masyarakat pembudidaya ikan di Desa Kertayasa, Kecamatan Cijulang 
Pangandaran saat ini menyadari bahwa tambahan penghasilan dari perikanan 
hanya mampu ditingkatkan bila dilakukan secara berkelompok. Dengan adanya 
kelompok pembudidaya tentunya akan menunjang aktivitas-aktivitas seperti 
penyuluhan dari Dinas Perikanan yang mampu dilaksanakan secara mikro 
maupun kedepannya secara makro (Koentjaraningrat, 1992). Kegiatan- 
kegiatan yang berpola tersebut dapat dilaksanakan secara berkesinambungan, 
sehingga merupakan suatu aktivitas-aktivitas yang terlembagakan 
(Suwartapradja, 2010). Sebagaimana yang terlihat di Desa Kertayasa, dimana 
aktivitas budidaya perikanan sudah terlembagakan dalam kelompok 
pembudidaya Kawungsari bahkan sudah diapresiasi oleh pemerintah melalui 
penghargaan Juara 3 Unit Pembenihan Rakyat bidang budidaya perikanan 
Kementerian Kelautan Perikanan pada tahun 2014 (KKP, 2014). 

Beberapa kegiatan perikanan yang dilakukan saat ini antara lain adalah 
budidaya ikan nila, lele, gurame, patin, dan mina padi. Kegiatan budidaya ikan 
gurami masih dilakukan dan menjadi prioritas mengingat profitnya relatif lebih 
tinggi. Maka, pengetahuan kelompok tani di wilayah Desa Kertayasa mengenai 
teknik budidaya ikan gurami sudah seharusnya terus diasah. Beberapa hal 
yang menjadi perhatian adalah adanya kendala saat melakukan pendederan 
dan pembesaran ikan gurami. Pendederan ikan budidaya sangat dipengaruhi 
oleh pengelolaan kualitas air dan nutrisi ikan yang memadai. Menurut Ojwala 
et al. (2018) kondisi sanitasi perairan di kolam sangat menentukan terjadinya 
infeksi penyakit yang disebabkan oleh virus, bakteri, ataupun parasit terhadap 
ikan. Berbagai faktor fisika dan kimia seperti suhu, amonia, DO, pH, kekeruhan, 
dan konduktivitas memiliki pengaruh kuat terhadap kesehatan dan juga 
ketahanan ikan terhadap terserangnya berbagai penyakit. Petani sudah sangat 
memahami alur kerja dari kegiatan budidaya untuk menghasilkan ikan sehat. 
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Akan tetapi, inovasi perlu untuk terus dilakukan agar dapat menunjang kegiatan 
budidaya ikan, sehingga masyarakat memiliki wawasan agribisnis yang lebih 
kuat. Oleh karena itu, kerjasama antar setiap stakeholder sangatlah dibutuhkan 
terhadap segala bentuk kegiatan masyarakat dengan tujuan untuk menunjang 
perekonomian masyarakat yang lebih maju, mandiri, dan juga kreatif (Nopriono 
& Suswanta, 2019). 

Salah satu kendala yang dialami pembudidaya ikan gurami adalah 
pertumbuhannya yang relatif lebih lambat dibandingkan ikan air tawar lainnya. 
Berdasarkan pengamatan, untuk menghasilkan ikan gurami jantan seberat 250 
gram/ekor dan ikan gurami betina seberat 200 gram/ekor membutuhkan waktu 
sekitar 10-12 bulan. Menurut Nugroho et al. (2012), pertumbuhan lebih lambat 
bila dibandingkan dengan ikan nila yang hanya membutuhkan waktu sekitar 5-
6 bulan. Pertumbuhan yang lambat ini disebabkan oleh beberapa faktor, 
diantaranya adalah kualitas benih yang kurang baik, lingkungan yang tidak 
mendukung, dan pemberian pakan yang tidak sesuai dengan kebutuhan ikan 
(Ahmad et al., 2017). Sementara itu, kegiatan budidaya yang termasuk kedalam 
kategori berhasil sangat ditentukan dari kualitas benih yang mencakup: 
kecepatan tumbuh, efisiensi pakan, ketahanan terhadap peyakit dan ketahanan 
terhadap lingkungan. Oleh karena itu, adanya rekayasa pada pakan merupakan 
salah satu faktor penting yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi para 
pembudidaya karena memiliki nilai ekonomis (Sularto et al., 2020). 

Dengan penggunaan metoda pengabdian terintegrasi riset maka penulis 
bermaksud untuk mendiseminasikan hasil penelitian yang diadakan di lokasi 
tersebut dengan menambahkan kitosan pada pakan benih ikan gurami untuk 

membantu mempercepat pertumbuhan. Abdel‐Ghany & Salem (2020) 
menunjukkan bahwa kitosan dapat menjadi suplemen pakan ikan karena 
mampu meningkatkan fungsi kerja usus dalam menyerap nutrisi dan 
meningkatkan laju pertumbuhan. Selain itu, umumnya pemberian kitosan 
sebanyak 1-5 g dalam pakan ikan dapat meningkatkan performa dan 
menurunkan tingkat kematian ikan karena stress (Udo et al., 2018). Melalui 
kegiatan pengabdian terintegrasi riset ini, ditemukan bahwa hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebanyak 5 g/kg pakan selama 60 hari mampu 
meningkatkan laju pertumbuhan, kelangsungan hidup, dan kualitas daging 
benih ikan gurami (O. gourami). Penambahan bobot harian ikan cukup besar 
yaitu sebanyak 0.70 ± 0.03 g/hari dan FCR yang dihasilkan sebesar 1.45 ± 0.07. 
Saat penelitian berlangsung, petani ikan ikut membantu menyiapkan pakan, 
sarana dan menimbang ikan secara berkala untuk mendapatkan manfaat dan 
dapat melihat langsung pertumbuhan ikan yang diinginkan. 
 
METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 
13 Oktober 2021. Metode yang digunakan dalam pengabdian pada masyarakat 
di kelompok pembudidaya Kawungsari adalah metode pendekatan secara 
partisipatif. Beragamnya latar belakang pendidikan yang dimiliki oleh para 
peserta pengabdian menjadi dasar pemilihan metode tersebut. Perbedaan latar 
belakang tersebut tentu saja dapat mempengaruhi kemampuan konsentrasi 
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setiap individu karena pada dasarnya setiap individu memiliki kebiasaan 
tersendiri dalam membekali dirinya sendiri dengan pengetahuan yang baru. 
Penggunaan pendekatan bertujuan agar pelaksanaan pengabdian dapat 
berjalan lebih efektif dan tidak membosankan (Nurman, 2015). 

Metode penelitian tindakan partisipatif sebagai tujuan utama dalam 
merencanakan dan melakukan proses penelitian bersama dengan masyarakat. 
Adapun instrument untuk menggali data adalah dengan wawancara 
semiterstruktur. Sistem yang terintegrasi tersebut akan membawa sejumlah 
permasalahan atau pertanyaan pada sebuah menjadi dua perspektif, yaitu 
sains dan juga praktik. Oleh karena itu, dalam hal ini peneliti dan juga 
masyarakat akan mendapatkan manfaat dari proses penelitian yang telah 
dilakukan (Bergold & Thomas, 2012). Begitu juga dengan kegiatan yang 
dilakukan pada kelompok pembudidaya ikan (Pokdakan) Kawungsari ini. 
Penelitian mengenai penambahan kitosan pada pakan ikan gurami ini dilakukan 
di Desa Arjasari dengan melibatkan langsung para pembudidaya dari Pokdakan 
Kawungsari. 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan ini selanjutnya dipaparkan 
kepada pembudidaya dari Pokdakan Kawungsari dalam bentuk penyuluhan. 
Selain melakukan penyuluhan, pendampingan juga dilakukan ceramah dan 
diskusi. Sejumlah kegiatan tersebut dilakukan agar tercipta interaksi yang 
intensif antara peserta dengan pelaksana kegiatan. Selain itu, pendekatan 
secara partisipatif ini juga dilakukan dengan melakukan pengumpulan dan 
analisis data secara sistematis dengan tujuan mengambil tindakan untuk dapat 
memberikan pengetahuan praktis kepada masyarakat. Oleh karena itu, 
masyarakat dapat terdorong untuk melakukan aksi transformatif untuk 
meningkatkan kondisi menjadi lebih baik (MacDonald, 2012). Evaluasi kegiatan 
juga dilakukan untuk menilai pengaruh dari dilakukannya rangkaian kegiatan 
dengan memberikan kuesioner kepada masyarakat yang terlibat. Beberapa 
pertanyaan diajukan dengan jawaban berbentuk skala likert, yaitu: sangat tidak 
setuju, tidak setuju, biasa saja, setuju, sangat setuju. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan mengintegrasikan 
kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh dosen peneliti dengan 
kegiatan penelitian hibah riset Universitas Padjadjaran. Pelaksanaan kegiatan 
pengabdian dihadiri langsung oleh ketua peneliti (Roffi Grandiosa, S.Pi., MSc., 
PhD) serta beberapa anggota tim dari peneliti. Selain itu, dari desa Kertayasa 
Kabupaten Pangandaran dihadiri oleh anggota Pokdakan Kawungsari, 
mahasiswa program studi perikanan Universitas Padjadjaran serta perwakilan 
penyuluh perikanan dari Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan, 
Kabupaten Pangandaran. Kegiatan pengabdian berlangsung dari pukul 10.00 
hingga pukul 15.30 WIB. 

Pengabdian dimulai dengan melakukan pemaparan materi mengenai 
kegiatan budidaya ikan gurami secara umum dan juga beberapa faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan ikan gurami. 
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Gambar 1. Penyuluhan di kelompok pembudidaya ikan kawungsari 

 
Selanjutnya pelatihan penambahan kitosan pada pakan ikan gurami 

juga dilakukan untuk memberikan wawasan dan ilmu baru yang harapannya 
dapat diimplementasikan oleh para pembudidaya dari Pokdakan Kawungsari. 
Materi pelatihan didapatkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan juga 
disaksikan oleh para anggota Pokdakan Kawungsari. 

Kegiatan pemaparan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan juga 
diskusi bersama Pokdakan dan juga perwakilan dari penyuluh perikanan. 
Terdapat beberapa point penting yang dirasakan oleh para pembudidaya 
berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan pada sesi tanya jawab dan 
diskusi, yaitu penguasaan teknologi, pendampingan dan juga peran 
mahasiswa. Para pembudidaya mengakui bahwa mereka belum banyak 
mengetahui mengenai teknologi dan inovasi pakan yang saat ini berkembang 
khususnya pada budidaya ikan gurami. Masyarakat pedesaan yang pada 
umumnya memiliki pemahaman yang dangkal mengenai perkembangan 
teknologi, perlu untuk didampingi sehingga dapat mengikuti perkembangan 
zaman (Fikri et al., 2020). Hal tersebut dikarenakan para pembudidaya kurang 
memahami media untuk mencari tahu setiap perkembangan yang terus terjadi 
pada dunia perikanan. Sehingga pendampingan berkelanjutan yang dilakukan 
oleh pihak pengabdi maupun instansi terkait dalam membina kegiatan budidaya 
ikan gurami perlu dilakukan untuk membantu masyarakat menjadi masyarakat 
yang mandiri, maju, dan sejahtera (Rahmatin & Mahagangga, 2016). 

Peran peneliti dan juga instansi terkait merupakan kunci penting dalam 
membina kegiatan budidaya yang dilakukan oleh masyarakat. Hal tersebut 
untuk meminimalisir terjadinya kerugian yang dapat terjadi apabila tidak adanya 
pendampingan. Kegiatan pendampingan masyarakat yang dilakukan oleh 
instansi terkait, lembaga pendidikan dan juga lembaga penelitian merupakan 
suatu strategi yang dapat memberikan keberhasilan dalam program 
pemberdayaan masyarakat (Siswanti et al., 2016). Selain itu, peran mahasiswa 
dirasa begitu penting dalam masa pendampingan. Para pembudidaya 
merasakan bahwa tingginya peran mahasiswa berguna untuk menjangkau 
sekaligus membantu memperkenalkan teknologi dan juga inovasi kepada para 
pembudidaya di Pokdakan Kawungsari. Hal tersebut dikarenakan para 
pembudidaya di Pokdakan Kawungsari merasakan bahwa mahasiswa dengan 
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lebih mudah dapat berkomunikasi dan melebur bersama lingkungan (Cahyono, 
2019; Syahputra & Putra, 2020). 

Evaluasi kegiatan pengabdian dilakukan setelah seluruh sesi pemaparan, 
pelatihan dan diskusi selesai dilakukan. Hasil evaluasi didapatkan dengan 
menggunakan kuesioner yang diberikan dan diisi secara langsung oleh para 
pembudidaya pada akhir sesi. Secara umum hasil kuesioner tersebut 
menunjukkan bahwa para pembudidaya memiliki kesan positif yang dihasilkan. 
Kesan positif yang dihasilkan dapat menjadi rujukan yang disampaikan oleh 
para peserta kepada masyarakat mengenai info materi terkait pengabdian yang 
telah mereka lakukan. Hal tersebut menunjukkan bahwa selama kegiatan 
pengabdian berlangsung, para peserta mendapatkan pengalaman yang unik 
(Pribadi et al., 2020). Tabel 1. Menunjukkan hasil rekapitulasi dari kuesioner 
kepuasan peserta yang disajikan kepada Pokdakan Kawungsari. 
 

Tabel 1. Rekapitulasi kuesioner kepuasan peserta 

No. Pernyataan 
Skala Penilaian (orang) 

SS S B TS STS 

1 Materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan 
peserta 

10     

2 Kegiatan pengabdian dilaksanakan sesuai harapan 
peserta 

10     

3 Cara pemateri menyajikan materi pengabdian 
menarik 

10     

4 
Materi yang disajikan jelas dan mudah dipahami 

10     

5 
Setiap pertanyaan dan saran yang diberikan oleh 
peserta telah di jawab dengan baik 

10 

        
6 

Peserta mendapatkan manfaat dari pengabdian 
yang dilaksanakan 

10 

        
7 Kegiatan pengabdian meningkatkan pengetahuan 

peserta 
10 

        
8 Secara umum, mitra puas terhadap kegiatan 

pengabdian 
10 

        

 
Para pembudidaya yang tergabung dalam Pokdakan Kawungsari sangat 

setuju bahwa materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan dan dapat 
memenuhi harapan mereka sehingga dapat memberikan manfaat untuk 
kedepannya. Kegiatan penyuluhan maupun pengabdian yang baik haruslah 
berorientasi kepada masyarakat agar hasil dari kegiatan tersebut dapat 
diimplementasikan oleh masyarakat dan memiliki manfaat bahkan memberikan 
keuntungan (Ghofirin & Karimah, 2017; Ma’arif et al., 2016). Selain itu, metode 
pelaksanaan pengabdian yang dilakukan dengan menggunakan metode 
partisipatif ini dapat menyajikan materi pengabdian dengan jelas, menarik dan 
mudah dipahami. Metode partisipatif merupakan metode penyampaian yang 
tepat untuk menumbuhkan partisipasi masyarakat yang tinggi karena dalam 
prakteknya (Hudayana et al., 2019). Para pembudidaya juga sangat setuju 
bahwa dengan diadakannya kegiatan pengabdian ini dapat meningkatkan 
pengetahuan mereka. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian menurut 
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Ghofirin & Karimah, 2017 bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarat 
memberikan pengaruh kepada masyarakat untuk meningkatkan kemandirian, 
motivasi, dan juga kesejahteraan. 
 
KESIMPULAN 

Pengabdian ini menunjukkan bahwa kegiatan ini dapat meningkatkan 
ilmu dan wawasan para pembudidaya yang tergabung pada Pokdakan 
Kawungsari, Desa Kertayasa, Kecamatan Cijulang, Kabupaten Pangandaran. 
Penggunaan metode pendekatan secara partisipatif terbukti dapat menunjang 
penyampaian materi sehingga para pembudidaya dapat memahami manfaat 
dari penambahan kitosan pada pakan dalam kegiatan budidaya ikan gurami. 
Pengabdi, instansi terkait dan juga mahasiswa memiliki peran penting dalam 
penyampaian ilmu dan juga wawasan demi meningkatkan pengetahuan para 
pembudidaya. Rangkaian kegiatan pengabdian memberikan pengetahuan baru 
kepada masyarakat Pokdakan Kawungsari dalam hal inovasi pendederan ikan 
gurami melalui pencampuran kitosan pada pakan. Kegiatan pengabdian seperti 
ini perlu dilakukan secara berkelanjutan sebagai bentuk pendampingan 
terhadap para pembudidaya ikan yang berada di tengah masyarakat. 
Mahasiswa memiliki peran yang penting dalam melakukan pendampingan 
disamping dari petugas instansi maupun dosen karena memiliki kemampuan 
yang dinilai dapat lebih berbaur terhadap masyarakat. Berdasarkan hasil dari 
evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa rangkaian kegiatan pengabdian ini 
dapat memberikan pemahaman baru yang dapat dimanfaatkan sesuai dengan 
harapan para pembudidaya yang tergabung pada Pokdakan Kawungsari. 
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